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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesulitan siswa dalam
memahami konsep perkalian dan pembagian pada pembelajaran
matematika kelas IV sekolah dasar, meliputi bentuk kesulitan, faktor
yang memengaruhi, serta upaya guru dalam mengatasinya. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
deskriptif. Sumber data dalam penelitian adalah guru kelas IV SD
Negeri 03 Talang Anau, Sumatera Barat. Data dikumpulkan melalui
wawancara menggunakan pedoman yang terdiri atas 20 pertanyaan
mengenai pemahaman konsep, kesulitan dan kesalahan siswa,
kemampuan menyelesaikan soal cerita, faktor penyebab, serta upaya
guru. Data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui
tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
memahami konsep dan mengikuti prosedur perkalian dan pembagian.
Pada perkalian, kesulitan terutama ditemukan dalam pengerjaan
bersusun, seperti penempatan angka, angka simpanan, perhitungan,
dan penjumlahan hasil. Pada pembagian, siswa mengalami kesulitan
dalam menentukan langkah awal, melakukan perhitungan, dan
melanjutkan pengerjaan ketika terdapat sisa. Kesulitan juga tampak
ketika siswa menghadapi soal cerita dan bentuk soal yang berbeda dari
contoh. Faktor yang memengaruhi meliputi penguasaan kemampuan
berhitung dasar, kurangnya latihan, ketelitian, konsentrasi,
kepercayaan diri, kebiasaan belajar di rumah, dan dukungan orang
tua. Guru mengatasi kesulitan tersebut melalui penjelasan bertahap,
contoh sederhana, latihan berulang, penggunaan benda atau gambar,
serta pendampingan individual. Dengan demikian, pembelajaran
perkalian dan pembagian perlu menekankan pemahaman konsep dan
penerapan prosedur secara fleksibel dalam berbagai bentuk soal.

Kata kunci: kesulitan belajar, perkalian, pembagian, pemahaman
konsep, matematika sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Kesulitan belajar merupakan suatu permasalahan multidisipliner yang berkaitan dengan bidang
pendidikan, psikologi, dan kedokteran. Kesulitan belajar mengacu pada berbagai hambatan yang
dapat terlihat dalam kemampuan mendengarkan, berbicara, membaca, menulis, berpikir, maupun

dalam memahami bidang studi matematika (Novi et al., 2022)
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Pembelajaran matematika merupakan salah satu mata pelajaran penting yang erat kaitannya
dengan kehidupan sehari-hari. Berbagai aktivitas, seperti menghitung uang, membutuhkan
penerapan konsep matematika. Oleh karena itu, pemahaman matematika yang baik sangat
diperlukan. Namun, matematika masih dianggap sulit oleh sebagian siswa sehingga menyebabkan

mereka mengalami kesulitan dalam mempelajarinya (Rika & Dea, 2022)

Salah satu kesulitan siswa yaitu dalam operasi perkalian dan pembagian. Penelitian Dea et al,
(2022), menyebutkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan operasi hitung
perkalian dan pembagian pada pembelajaran matematika. Padahal, pada jenjang kelas IV, materi
perkalian dan pembagian sudah seharusnya dipahami sebagai dasar untuk melanjutkan
pembelajaran matematika pada kelas yang lebih tinggi. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian
Ahmat, (2023), menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika juga
ditemukan pada operasi hitung perkalian dan pembagian. Kesulitan tersebut dapat terlihat dari
kemampuan siswa dalam memahami konsep dan melakukan prosedur perhitungan, sehingga
berdampak pada proses penyelesaian soal matematika. Kesulitan ini juga di perkuat oleh Rizki &
Siti, (2023), bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam operasi hitung perkalian
dan pembagian, khususnya pada pembagian bersusun. Kesulitan tersebut salah satunya disebabkan

oleh belum dikuasainya perkalian dan pembagian dasar.

Permasalahan yang lebih luas juga ditemukan dalam kajian Jesika et al, (2023), menunjukkan
bahwa kesulitan siswa pada materi perkalian dan pembagian meliputi pemahaman konsep,
perhitungan, nilai tempat, simbol operasi, dan soal cerita. Kesulitan tersebut dipengaruhi oleh
kurangnya motivasi, ketelitian, fokus, serta penguasaan perkalian dan pembagian. Penelitian Aini
& Marhaeni, (2024), mengemukakan bahwa siswa kelas IV masih mengalami kesulitan dalam

operasi hitung perkalian yang dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal.

Penelitian Asriningtyas et al, (2024) menunjukkan bahwa kurangnya latihan berhitung, kesulitan
memahami soal dan konsep, serta belum lancarnya kemampuan perkalian dan pembagian menjadi
faktor yang menghambat siswa dalam menyelesaikan operasi hitung campuran. Temuan tersebut
memperlihatkan bahwa penguasaan perkalian dan pembagian merupakan kemampuan prasyarat

yang penting dalam memahami operasi matematika lainnya.

Selain kesulitan dalam melakukan perhitungan, kemampuan memahami informasi dalam soal juga
menjadi persoalan yang penting. Marzuqo et al, (2025) menemukan bahwa siswa mengalami

kesulitan dalam memahami isi soal cerita, menentukan operasi matematika yang tepat, serta
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mengikuti prosedur perhitungan pada soal cerita yang melibatkan perkalian dan pembagian.
Temuan tersebut sejalan dengan penelitian Melati et al, (2025) yang menunjukkan adanya
kesalahan pada aspek konsep, prinsip, dan operasi ketika siswa kelas IV menyelesaikan soal
berbasis masalah pada materi perkalian dan pembagian. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman
konsep perkalian dan pembagian berkaitan erat dengan kemampuan siswa menerapkan konsep
tersebut ketika menghadapi permasalahan yang bentuknya berbeda dari contoh yang diberikan

guru.

Berdasarkan berbagai penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa penelitian mengenai kesulitan
belajar perkalian dan pembagian pada siswa sekolah dasar telah cukup banyak dilakukan. Namun,
sebagian penelitian terdahulu mengidentifikasi kesulitan melalui kombinasi tes, observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap siswa, sedangkan penelitian lainnya berbentuk studi
kepustakaan atau berfokus pada salah satu operasi hitung saja. Kondisi tersebut menunjukkan
adanya ruang untuk mengkaji kesulitan siswa secara lebih terarah dengan melihat keterkaitan
antara pemahaman konsep perkalian dan pembagian, kesulitan dalam mengikuti langkah
pengerjaan, kemampuan menerapkan konsep pada soal cerita, serta faktor yang berkaitan dengan
munculnya kesulitan tersebut. Penelitian dengan fokus tersebut penting dilakukan agar gambaran
kesulitan siswa tidak hanya dilihat berdasarkan hasil akhir pengerjaan, tetapi juga berdasarkan

proses dan pemahaman yang mendasarinya.
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Pendekatan
kualitatif digunakan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai kesulitan
yang dialami siswa dalam memahami materi perkalian dan pembagian berdasarkan informasi yang
diperoleh melalui guru kelas IV SD Negeri 03 Talang Anau, Sumatera Barat. menjelaskan bahwa
penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami kondisi objek dalam situasi yang alamiah, dengan
peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam proses penelitian. Pendekatan ini relevan
dengan penelitian yang dilakukan karena data yang dikumpulkan berupa informasi, penjelasan,

dan gambaran mengenai kondisi siswa selama mengikuti pembelajaran matematika.

Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas IV SD Negeri 03 Talang Anau, Sumatera Barat
sebagai informan penelitian. Informan penelitian dipilih dengan mempertimbangkan bahwa guru
merupakan pihak yang terlibat secara langsung dalam proses pembelajaran dan memiliki

pengetahuan mengenai perkembangan kemampuan siswa, khususnya dalam memahami materi
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perkalian dan pembagian. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Zumaro & Hidayati, (2024), yang
menggunakan guru kelas tinggi sebagai informan dalam memperoleh informasi mengenai kesulitan
siswa ketika menyelesaikan soal perkalian dan pembagian, termasuk upaya atau strategi yang

diterapkan guru dalam mengatasi kesulitan tersebut.

Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui teknik wawancara. Proses wawancara
menggunakan pedoman wawancara yang memuat 20 pertanyaan yang telah disusun sesuai dengan
fokus penelitian. Pertanyaan yang diajukan meliputi kemampuan siswa dalam memahami konsep
perkalian dan pembagian, bentuk kesulitan maupun kesalahan yang ditemukan, kendala siswa
dalam mengerjakan soal cerita, faktor-faktor yang memengaruhi kesulitan belajar, serta upaya
guru dalam membantu siswa mengatasi kendala tersebut. Data yang diperoleh dari wawancara

selanjutnya dicatat dan dijadikan sebagai sumber data utama dalam penelitian.

Teknik analisis data menggunakan model Miles dan Huberman, yakni reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Data wawancara dipilih dan dikelompokkan sesuai fokus
penelitian, kemudian disajikan berdasarkan tema kemampuan dan kesulitan siswa dalam perkalian
dan pembagian, soal cerita, faktor penyebab, serta upaya guru. Kesimpulan dirumuskan
berdasarkan temuan yang diperoleh. Tahapan tersebut sejalan dengan penelitian Rizki & Siti,
(2023) yang menggunakan model Miles dan Huberman dalam menganalisis kesulitan belajar

perkalian dan pembagian siswa kelas IV.

Keabsahan data dilakukan dengan membandingkan hasil wawancara dengan temuan penelitian
terdahulu yang relevan. Perbandingan ini bertujuan untuk melihat kesesuaian temuan terkait
kesulitan siswa dalam memahami materi perkalian dan pembagian, sehingga hasil penelitian

menjadi lebih kuat dan dapat dipercaya.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas IV, kemampuan siswa dalam memahami materi
perkalian dan pembagian masih beragam. Sebagian siswa telah mampu menyelesaikan soal
sederhana, sedangkan beberapa lainnya mengalami kendala ketika berhadapan dengan bilangan
yang lebih besar atau bentuk soal yang berbeda dari contoh. Guru juga menyampaikan bahwa
pembagian menjadi materi yang relatif lebih sulit karena memiliki tahapan pengerjaan yang lebih
banyak. Penguasaan perkalian dasar turut berkaitan dengan kemampuan siswa dalam mengikuti

materi pembagian.
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Pada perkalian, kendala terutama ditemukan pada pengerjaan bersusun. Siswa masih melakukan
kesalahan dalam menempatkan angka, mengingat angka simpanan, menghitung, dan
menjumlahkan hasil perhitungan. Beberapa siswa yang belum menguasai perkalian dasar juga
membutuhkan waktu lebih lama karena masih melakukan perhitungan satu per satu.
Sementara itu, pada pembagian, siswa mengalami hambatan dalam menentukan langkah awal,
menghitung hasil, serta melanjutkan pengerjaan ketika terdapat sisa. Kesalahan paling sering
terjadi pada proses perhitungan dan ketika menentukan langkah selanjutnya, terutama pada

bilangan yang lebih besar.

Pemahaman konsep siswa juga belum merata. Sebagian siswa masih bergantung pada hafalan dan
contoh guru sehingga mudah mengalami kebingungan ketika bentuk soal diubah. Kesulitan semakin
terlihat pada soal cerita karena siswa perlu memahami informasi yang diberikan dan menentukan

operasi hitung yang sesuai.

Kesulitan tersebut berkaitan dengan beberapa kondisi, seperti penguasaan kemampuan berhitung
dasar, kurangnya latihan, ketelitian, konsentrasi, kepercayaan diri, serta kebiasaan belajar di

rumah. Dukungan orang tua juga turut berperan dalam membentuk kebiasaan belajar siswa.

Dalam mengatasi kondisi tersebut, guru melakukan identifikasi melalui latihan, tugas, ulangan,
dan pengamatan terhadap proses pengerjaan. Bentuk bantuan yang diberikan meliputi penjelasan
bertahap, contoh sederhana, latihan berulang, penggunaan benda atau gambar, serta
pendampingan langsung. Setelah mendapatkan bantuan, sebagian siswa menunjukkan

perkembangan, meskipun beberapa masih membutuhkan pendampingan secara berulang.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep perkalian dan
pembagian tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menghitung, tetapi juga pemahaman dasar
dan prosedur pengerjaan. Penelitian Mega et al, (2025) menunjukkan bahwa kesulitan memahami
konsep perkalian berkaitan dengan kurangnya pemahaman dasar dan strategi belajar yang kurang
efektif. Temuan tersebut sejalan dengan Novi et al, (2022) yang menunjukkan bahwa pemahaman
konsep menjadi salah satu bagian yang masih menjadi kendala bagi siswa kelas IV dalam
mempelajari perkalian. Apriani et al, (2023) juga menemukan adanya perbedaan kemampuan

siswa dalam menguasai perkalian dan pembagian bilangan cacah.

Kesalahan pada pengerjaan bersusun menunjukkan adanya kesenjangan antara mengetahui cara

dan mampu menerapkan prosedur secara tepat. Siswa dapat memahami langkah secara umum,
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tetapi masih melakukan kekeliruan ketika harus menerapkannya secara berurutan. Hal ini
menunjukkan pentingnya latihan yang tidak hanya berorientasi pada jawaban akhir, tetapi juga
pada ketepatan setiap tahapan. Rizki & Siti, (2023) menemukan bahwa kesulitan siswa pada
operasi perkalian dan pembagian tidak hanya berkaitan dengan konsep, tetapi juga prosedur
perhitungannya. Sejalan dengan penelitian Deltania & Nabila, (2025) yang menunjukkan bahwa
kesalahan pada perkalian dan pembagian berkaitan dengan kesalahan prosedural, kurangnya
pemahaman konsep dasar, dan keterampilan berhitung yang belum kuat. Temuan tersebut juga
diperkuat oleh yang mengaitkan kesulitan operasi hitung dengan pemahaman konsep bilangan,

simbol, dan ketepatan melakukan perhitungan.

Ketergantungan pada hafalan dan contoh menunjukkan bahwa pemahaman siswa belum
sepenuhnya dapat diterapkan secara fleksibel. Ketika bentuk soal berubah, siswa perlu
menggunakan pemahamannya untuk menentukan cara penyelesaian, bukan hanya mengingat pola
yang telah dicontohkan. Hal ini juga membuat soal cerita lebih menantang karena siswa perlu
memahami informasi dan menentukan operasi yang sesuai. Oleh karena itu, pembelajaran perlu

memberikan variasi bentuk soal agar konsep tidak hanya dikuasai secara mekanis.

Selain aspek akademik, proses belajar juga dipengaruhi oleh kondisi dari dalam maupun luar diri
siswa. Konsentrasi, kepercayaan diri, kebiasaan berlatih, dan dukungan belajar di rumah dapat
memengaruhi kemampuan siswa dalam menggunakan materi yang telah dipelajari. Dengan
demikian, penanganan kesulitan belajar tidak cukup hanya melalui tambahan latihan, tetapi juga

perlu memperhatikan kondisi belajar siswa.

Strategi guru melalui penjelasan bertahap, contoh sederhana, latihan berulang, media konkret,
dan pendampingan individual menunjukkan adanya penyesuaian terhadap kebutuhan siswa.
Pemberian soal dari tingkat mudah ke lebih sulit membantu siswa membangun kemampuan secara
bertahap. Meskipun pendampingan dapat membantu mengurangi kesulitan, beberapa siswa tetap

memerlukan bantuan secara berkelanjutan.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas IV SD Negeri 03 Talang Anau
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep perkalian dan pembagian. Kesulitan tidak
hanya terlihat pada kemampuan menghitung, tetapi juga pada pemahaman konsep dan penerapan

langkah-langkah pengerjaan. Pada perkalian, kesalahan terutama ditemukan dalam pengerjaan
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bersusun, seperti menempatkan angka, mengingat angka simpanan, melakukan perhitungan, dan
menjumlahkan hasil. Sementara itu, pada pembagian, siswa mengalami kesulitan dalam
menentukan langkah awal, melakukan perhitungan, dan melanjutkan pengerjaan ketika terdapat
sisa. Kesulitan juga semakin terlihat ketika siswa menghadapi bilangan yang lebih besar atau

bentuk soal yang berbeda dari contoh yang diberikan guru.

Sebagian siswa masih bergantung pada hafalan dan contoh sehingga mengalami kebingungan ketika
bentuk soal berubah. Kesulitan tersebut juga terlihat pada soal cerita karena siswa perlu
memahami informasi dan menentukan operasi hitung yang sesuai. Faktor yang memengaruhi
kesulitan meliputi penguasaan kemampuan berhitung dasar, kurangnya latihan, ketelitian,

konsentrasi, kepercayaan diri, kebiasaan belajar di rumah, dan dukungan orang tua.

Dalam mengatasi kesulitan tersebut, guru melakukan identifikasi melalui latihan, tugas, ulangan,
dan pengamatan terhadap proses pengerjaan. Guru juga memberikan penjelasan secara bertahap,
contoh sederhana, latihan berulang, penggunaan benda atau gambar, serta pendampingan
langsung. Upaya tersebut membantu sebagian siswa mengalami perkembangan, meskipun
beberapa siswa masih membutuhkan pendampingan secara berkelanjutan. Oleh karena itu,
pembelajaran perkalian dan pembagian perlu menekankan pemahaman konsep, ketepatan setiap
tahapan pengerjaan, dan kemampuan menerapkan konsep dalam berbagai bentuk soal agar siswa

tidak hanya bergantung pada hafalan.
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